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INTISARI

Penelitian dengan judul “Aktivitas Kerja Penduduk Lanjut Usia Dan Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhinya Di Desa Tamantirto Kecamatan Kasihan Kabupaten
Daerah Tingkat Il Bantul” in1 mempunyai dua tujuan. Pertama, Untuk mengetahui
karaktenstik sosial, ekonomi, demografi dan kesehatan penduduk lanjut usia petani
dan non petani di Desa Tamantirto. Kedua, untuk mengetahui hubungan umur, non
labour income, jumlah anggota rumah tangga dan lama sakit terhadap intensitas kerja
penduduk lanjut usia petani dan non petani di Desa Tamantirto. Ketiga, untuk
mengetahw perbedaan perubahan pekerjaan menurut umur, pendidikan dan pekerjaan
dahulu lansia petani dan non petani di Desa Tamantirto. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian survai dengan metode pengambilan sampel Quota Sampling.
Responden dalam penelitian ini adalah lansia petani dan non petani dengan usia
antara 60 sampai 80 tahun yang berkedudukan sebagai kepala keluarga di dalam
suatu rumah tangga. Sampel yang diambil sebanyak 75 untuk lansia petami dari 351
lansia petani dan 75 untuk lansia non petani dari 632 lansia non petani. Data lapangan
yang diperoleh diolah dengan SPSS dengan metode analisa tabel frekuensi, tabel
silang, Uji Chi Square dan Uji Korelasi.

Lansia petani di Desa Tamantirto, sebagian besar berumur 70 tahun ke atas
dan lansia non petam di desa ini, sebagian besar berumur 60 sampai 69 tahun. Lansia
laki-laki petani dan Non petani di desa Tamantirto yang berkedudukan sebagai kepala
keluarga lebih banyak daripada lansia perempuan. Lansia petani dan lansia non petani
di desa ini, sebagian besar berstatus kawin dengan jumlah anggota rumah tangga rata-
rata empat orang.

P T Ty e

Dilihat dari kondisi sosialnya, pendidikan lansia di Desa Tamantirto rendah,
i terlihat pendidikan lansia petani lebih rendah dibanding lansia non petani. Disamping
itu, lansia non petani juga lebih aktif dalam kegiatan kemasyarakatan di banding
lansia petani. Dari segi ekonomi, terlihat lansia non petani lebih mampu secara
ekonomis dibanding lansia petani. Kondisi kesehatan lansia non petani juga
menunjukan kondisi lebih baik dibanding lansia petani.

Intensitas kerja lansia petani dan non petani di bawah jam kerja
normal. Menurunnya intensitas kerja lansia petani dan non petani lebih dipengaruhi
oleh faktor kondisi fisik lansia yang diwakili oleh variabel umur dan lama sakit.
Perubahan pekerjaan lebih terlihat pada lansia non petani dibanding lansia petani.
Perubahan pekerjaan pada lansia petani lebih ke arah intensitasnya yang menurun,
sedangkan pada lansia non petani disamping ke arah intensitas juga bergeser ke
pekerjaan lain. Lansia non petani mempunyai kesempatan kerja yang lebih bervariasi
dibanding lansia petani karena pengalaman dan ketrampilan yang diperoleh dari
pekerjaannya dahulu lebih banyak.
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ABSTRACT

The Research by title “Aktivitas Kerja Lansia Dan Faktor-Faktor Yang
mempengaruhinya Di Desa Tamantirto Kecamaian Kasihan Kabupaten Daerah
tingkat Il Kabupaten Bantul” have major objectives are : Firstly, to identification
and describe the social, economic, demography and healthy charactheristic the
elderly farmer’s and non farmer’s in Tamantirto Village. Secondly, to study the
relation of age, number of member’s household, the long of sick and non labour
income’s in Tamantirto village. Third, to study the differences of the changes
works by age, education and the formely works in Tamantirto village. This study
by using survey research method’s with taking of samples Quota Sampling
Method’s. Respondent’s in this research are the elderly farmer’s and non farmer’s
with ages 60 to 80 years old who the head of household. Total of samples that
took of seventy five for the elderly farmer’s from 351 the elderly farmer’s and
. seventy five for the elderly non farmer’s from 632 the elderly non farmer’s. The
¢ field data’s analysed by using SPSS with frekuencyi tables, cross tables, chi
square and correlation method’s analysis.

Almost the elderly farmer’s in Tamantirto Village are old-old and almost
the elderly non farmer’s are young old. The elderly male farmer’s and non
farmer’s in this village are more than females. Almost the elderly farmer’s and
non farmer’s have marriage status with four member’s of household means.
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The social condition in this village showed the education of elderly
farmer’s had more low than the elderly non farmer’s. Another, the elderly non
farmer’s seem more active than the elderly farmer’s in social activity. From their
¥ economic, the elderly non farmer’s are more rich than the elderly farmer’s. The
‘ healthy condition of the elderly non farmer’s showed the better condition too than
elderly farmer’s.

Intensity of works the farmer’s elderly and non farmer’s the lower than the
normal intensity of works. The less of works intensity influenced by physic
condition’s of the elderly that had represetated by ages and the long of sick’s. The
changes of the elderly works showed the elderly non farmer’s than elderly
farmer’s. The changes of the elderly farmer’s into the intensity of work’s, exactly

: of the elderly non farmer’s, except the intensity of works also changes to another
i works.




